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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana problematika hak
asuh anak dalam perspektif hukum islam dan untuk mengetahui bagaimana hak
asuh anak dalam perspektif hukum positif.

Penelitian ini termasuk penelitian Telaah Pustaka (Library Research) dengan
pendekatan kualitatif artinya penelitian ini tidak terjun langsung ke lapangan dalam
pencarian sumber datanya. Penelitian perpustakaan digunakan untuk mendapatkan
data-data tertulis yang berkenaan dengan objek penelitian dengan maksud untuk
dapat menganalisa tentang hak asuh anak baik itu dari hukum islam dan hukum
positif. Peneliti menggunakan sumber data data primer dan data sekunder kemudian
di analisis untuk memperoleh kesimpulan dan bertujuan mengungkapkan atau
mendeskripsikan data yang diperoleh.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, pertama: berdasarkan hukum islam
jika dilihat dari pendapat imam mazhab yang berhak mengasuh anak kecil yang
masih belum bisa melakukan aktivitasnya adalah ibunya karena ibunyalah yang
lebih dekat dan lebih mampu dalam mengurus anak daripada ayahnya, sedangkan
jika anak telah mampu dalam mengurus dirinya dalam aktivitas keseharian dan
ibadahnya, maka hak asuh anak berpindah ke ayahnya. Kedua: berdasarkan
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, pada Undang-undang ini dijelaskan bahwa
kedua orang tua memiliki kewajiban dalam mengasuh dan merawat anak mereka,
agar anak tidak kehilangan kasih sayang dari kedua orang tuanya, hingga anak
berusia 18 tahun, karena anak dianggap telah dewasa dan dapat bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri.
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